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FAKTOR PSIKOLOGIS DALAM KELUARGA YANG
BERPERAN DALAM KEPUTUSAN CHILDFREE PADA
INDIVIDU DEWASA AWAL: SYSTEMATIC LITERATURE
REVIEW
Dea Citra Anggraini Partono®, Faisal Adnan Reza?, Citra Wahyuni®
e-mail: deacitraanggrainipartono@gmail.com®,
faisaladnan@radenintan.ac.id?, citrawahyuni@radenintan.ac.id®

ABSTRAK

Childfree atau biasa dikenal bebas anak adalah keputusan di
mana seseorang maupun pasangan memutuskan untuk hidup tanpa
anak, baik anak biologis maupun adopsi. Hal yang melatarbelakangi
keputusan childfree berbeda tiap orangnya, diketahui pola utama yang
ditemukan seputar faktor ekonomi dan pengalaman masa lalu. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor psikologi dalam
keluarga apa saja yang mendorong keputusan individu dewasa awal
memilih ~childfree. Metode yang digunakan adalah Systematic
Literature Review (SLR), menggunakan tabel pedoman PRISMA
2020 untuk merekam proses pengambilan data dan Critical Appraisal
Skills Programme (CASP) sebagai protokol penilaian kualitas studi
dengan merancang pertanyaan dan menentukan Kriteria skor dalam
mempertimbangkan reabilitas artikel temuan. Hasil temuan
diklasifikasikan ke dalam empat temuan, yaitu keadaan individu yang
menyebabkan trauma maupun kekhawatiran akan mengulangi
kesalahan serupa, trauma pengasuhan yang muncul dari lingkungan
keluarga, kesepakatan bersama pasangan untuk tak menghadirkan
anak dalam pernikahan, dan observasi pengalaman orang lain baik
lewat cerita maupun pengamatan pribadi.

Kata kunci: Childfree, Psikologi Keluarga, Dewasa Awal
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ABSTRACT

Childfree, commonly known as childless, is a decision where an
individual or couple chooses to live without children, whether
biological or adopted. The reasons behind the decision to be childfree
differ for each person, with the main patterns found being related to
economic factors and past experiences. The purpose of this study is to
identify the psychological factors within families that influence young
adults decision to choose to be childfree. The method used is a
Systematic Literature Review (SLR), using the PRISMA 2020
guideline table to record the data collection process and the Critical
Appraisal Skills Programme (CASP) as a protocol for assessing the
quality of studies by designing question and determining scoring
criteria when considering the reliability of the findings articles. The
findings are classified into four categories: the individual’s state
causing trauma or fear of repeating similar mistakes, parenting
trauma arising from the family environment, mutual agreement with
the partner no to have children in the marriage, and observation of
others experiences through stories or personal observation.

Keywords: Childfree, F amily Psychology, Adults



PENDAHULUAN

Fenomena childfree belakangan menjadi tren terutama di
kalangan dewasa muda atau dewasa awal. Definisi childfree sendiri
adalah pilihan hidup orang dewasa untuk tidak memiliki anak, baik
secara biologis maupun secara adopsi (Nallanie & Nathanto, 2024).
Selain childfree, ada juga istilah childless, yang lebih merujuk pada
seseorang atau pasangan yang menginginkan anak tapi tidak bisa
karena alasan biologis (Yazid et al., 2023) Ada pula istilah voluntary
childless dan involuntary childless, yang digunakan untuk
memisahkan alasan seseorang memilih bebas anak, berdasarkan
keadaan atau pilihan secara sadar yang diambil oleh pasangan
(Komala & Warmiyati, 2022). Penelitian ini akan menggunakan
istilah childfree dan bebas anak dalam penyajiannya dikarenakan
istilah tersebut yang lebih umum dikenali.

Childfree sendiri, tak hanya di Indonesia, sudah mendapat
perhatian secara global. Tren childfree di negara-negara Asia, seperti
yang terjadi di Jepang dan Korea Selatan misalnya, diketahui
berhubungan dengan penurunan angka kelahiran penduduknya yang
semakin meningkat tajam tiap tahunnya (Putra et al., 2024). Lebih
lanjut Putra et al., (2024), Jepang mencatatkan pertumbuhan angka
populasi penduduknya pertahun 2023 mencapai angka -0,4%,
sementara di Korea Selatan terjadi penurunan 6,7% dibanding tahun
sebelumnya. Di Indonesia, merujuk pada pernyataan yang dipublikasi
oleh Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN), dalam satu dekade terakhir terdapat penurunan angka
pernikahan, yang mana hal tersebut juga berkaitan dengan penurunan
angka kelahiran (Total Fertility Rate) (Jurianto & Islam, 2024).
Merujuk pada Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) yang
dilakukan Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022, dalam empat
tahun terakhir persentase perempuan dalam rentang umur 15-49 tahun,
dengan kriteria pernah menikah namun belum memiliki anak, yang
memutuskan childfree mengalami peningkatan sekitar 8% atau hampir
setara 71 ribu orang. Hal ini menunjukkan, di samping kultur budaya
masyarakat Indonesia yang tidak sepaham dengan nilai childfree, tren
ini mulai diterima dengan baik oleh masyarakat.

Sehubungan dengan fenomena childfree ini, Islam juga
memiliki perspektif mengenainya. Menurut Wijaya et al., (2022), di
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Al-Qur’an memang tak ada ayat yang secara gamblang menyatakan
larangan untuk tidak memiliki anak, namun dengan adanya komitmen
untuk memiliki anak pada surah Ali Imran ayat 38 dan 39 lewat kisah
Nabi Zakariya AS. yang berkebalikan dengan konsep childfree, bisa
dibilang tidak ada hukum yang mewajibkan untuk memiliki anak.
Ibnu Ashur (1984, seperti yang dikutip dalam Wijaya, 2022), dalam
karyanya, kitab Tafsir At-Tahrir, memahami ayat tentang kisah Nabi
Zakaria AS. dan istrinya yang telah lama menantikan kehadiran
seorang anak dalam hidup mereka sebagai komitmen hamba yang
mengharapkan kebaikan dunia dan akhirat lewat kehadiran anak
kepada Tuhannya. Meski mayoritas orang Muslim tidak mendukung
gagasan childfree ini, karena anjuran agama untuk memiliki anak, tak
banyak yang memahami besarnya tanggungjawab sebagai orang tua
kepada anak-anak mereka (Shofita et al., 2021). Nyatanya, memang
benar tak semua individu maupun pasangan siap membesarkan anak
hingga pastinya akan ada saja orang-orang yang memutuskan untuk
childfree dan tinggal berdua hanya dengan pasangannya (Ulum,
2024). Meski begitu Ulum (2024), menambahkan bahwa memiliki
anak akan memberi kontribusi signifikan dalam meningkatkan taraf
kehidupan pernikahan. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-
Kahfi ayat 46 sebagai berikut.

%
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“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia,
sedangkan amal kebajikan yang abadi (pahalanya) adalah lebih baik
balasannya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.”
(QS. Al-Kahfi:46).

Ayat di atas menunjukkan betapa pentingnya peran dari
orang tua dalam membesarkan anak-anaknya, dimana orang tua adalah
harapan dan anak-anak mereka adalah hasil cinta kasih bersama
(Ulum, 2024). Meski begitu, beberapa orang tetap memutuskan untuk
tetap childfree secara sukarela, sebagaimana yang telah umum ditemui
di kalangan usia dewasa Kini.

Dewasa awal, sebagaimana tahap perkembangan lain yang
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telah dilalui sebelumnya, memiliki tugas yang harus dipenuhi agar tak
menghambat tugas perkembangan berikutnya. Menurut Santrock
(2012), dalam bukunya yang telah dialih bahasa ke bahasa Indonesia
dengan judul Life-Span Development: Perkembangan Masa Hidup
Edisi Ketigabelas Jilid I, tugas perkembangan di fase dewasa awal
(individu dalam rentang usia 20-an awal hingga usia 30-an), yaitu
mencapai kemandirian pribadi maupun ekonomi, pengembangan Kkarir,
serta masa untuk memilih pasangan, membangun hubungan yang
lebih terikat, membangun keluarga, dan mengasuh anak. Bagi
sebagian orang, menjadi orangtua merupakan sebuah pilihan, itu
sebabnya di Indonesia bisa ditemui pasangan suami istri yang memilih
untuk bebas anak (Komala & Warmiyati, 2022). Individu yang
menolak memiliki anak (childfree) cenderung mendapat respon
negatif dari lingkungan sekitarnya (Manggalaningwang et al., 2024).
Ditemukan berbagai variabel yang kompleks di balik alasan seseorang
atau pasangan memutuskan childfree, seperti rendahnya keinginan
memiliki anak, keadaan individu dan tujuan profesional, masalah fisik
dan kesehatan yang condong dibebankan hanya kepada perempuan,
dan cita-cita pribadi tentang menghindari membawa lebih banyak
orang ke dunia (Utamidewi et al., 2022). Menurut Smith et al., (2020),
ketiadaan figur orang tua, baik ayah maupun ibu, saat fase kanak-
kanak juga menjadi alasan individu memutuskan childfree
dikarenakan mereka tak memiliki gambaran bagaimana sosok orang
tua itu. Figur atau peran ini berkaitan dengan teori sistem keluarga
(Family System Theory) yang mana tiap anggota keluarga memiliki
peran mereka masing-masing untuk menciptakan suatu fungsi demi
tercapainya keberfungsian keluarga (Ainiyah, 2017). Selain itu juga
ada teori pembelajaran sosial (Social Learning/Cognitive Theory)
Albert Bandura yang berfokus pada apa yang dipelajari lewat
pengamatan dan interaksi dengan orang lain, dimana ditekankan
bahwa manusia belajar lewat mengamati orang lain, lingkungan, serta
perilaku dan kognisi sebagai faktor penentu dalam mempengaruhi
hubungan dua arah atau timbal balik (Ambriyani et al., 2025).
Berdasarkan pernyataan di atas, bisa dikatakan bahwa ada faktor
psikologis dan keberfungsian keluarga yang memiliki andil sebagai
pertimbangan individu maupun pasangan memutuskan childfree.
Secara garis besar, kebanyakan penelitian yang ditemui hanya
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berfokus pada faktor-faktor yang dinyatakan secara umum di balik
keputusan individu untuk childfree. Misal yang ditemukan oleh
Jurianto & Islam (2024), faktor yang berpengaruh adalah sumber
informasi yang bisa diakses dengan mudah di internet, seperti
pengaruh dari selebritas atau influencer dan komunitas di media
sosial, selain itu konteks sosial budaya, pergeseran nilai dan prioritas,
pengalaman individu, advokasi dan pengaruh dari kolega juga dapat
membentuk pandangan. Yazid et al., (2023), juga menemukan faktor-
faktor, seperti faktor personal, ekonomi, lingkungan, psikologis, faktor
filosofi yang biasanya dipengaruhi oleh budaya di negara
berkembang, seperti gerakan feminisme dan pronatalis, serta faktor
kesehatan. Lalu ada juga penelitian yang telah dilakukan Yessino et
al., (2024), mengklasifikasikan banyak faktor, seperti faktor ekonomi,
psikologi, budaya, dan overpopulasi. Penelitian ini akan difokuskan
dari faktor-faktor umum ke faktor psikologis yang lebih khusus, yakni
psikologi keluarga dan dikaitkan dengan teori psikologi keluarga
seperti Family System Theory (FST) dan Social Cognitive/Learning
Theory.  Penelitian  terdahulu yang ditemukan kebanyakan
menggunakan metode kualitatif, seperti wawancara ke orang-orang
atau pasangan yang memutuskan childfree, maka penelitian ini hadir
menggunakan desain penelitian literature review. Dari celah
penelitian yang ada, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
menjawab pertanyaan penelitian tentang faktor psikologi dalam
keluarga apa saja yang berpengaruh dibalik keputusan childfree pada
individu usia dewasa awal, menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR) diagram tabel PRISMA 2020. Alasan di
balik keputusan childfree pada individu dewasa awal diketahui salah
satu faktor yang bisa diperhitungkan adalah latar belakang keluarga,
mencari  faktor psikologi dalam keluarga apa saja yang
melatarbelakangi pengambilan keputusan membuat penulis tertarik
untuk menelitinya.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian akan menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR) dengan diagram PRISMA 2020 sebagai alat
bantu untuk menganalisis informasi atau temuan yang ada dalam
literatur akademik secara kritis, untuk kemudian dirumuskan
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kontribusi teori dan metodologis topik tertentu Dewi et al. (2024).
Penelitian menggunakan metode PICo (Population, Interest, Context),
dirancang untuk menentukan fokus penelitian agar dapat disusun
secara terstruktur. Dengan mengeksplorasi fenomena childfree yang
dipengaruhi faktor-faktor psikologis dalam keluarga, pengambilan
data akan menggunakan pedoman Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Tahapan yang
akan dilalui yaitu identification, screening, dan eligibility yang
termasuk ke dalam tahap included (Simamora & Gaffar, 2024).
PRISMA 2020 fokus pada laporan penelitian yang transparan dan
lengkap (Sastypratiwi & Nyoto, 2020).
Tabel 1. Diagram PRISMA 2020

| Identification of studies via databases and registers

r—
Records removed before
e . . screening
] Records identified from through Duplicate records removed (n =
i databases; Google Scholar, 249)
S S\L‘IEH‘{..‘EG‘HECL Re:.fearcrh Gate, *| Records marked as ineligible by
E Garuda, Pubmed (n = 21.074) automation tools [2020-2025] (n
= 19.822)
Records remaoved for other
reasons (n = 63)
¥
T
Records excluded [Titles
Re_ct}rds screened *| identified and screened)
(n=940) {n=873)
Y
Reports sought for retrieval o :{epnds not mem [abstract
- L [or screcning
.E (n=67) (n=20)
L ¥
Reports assessed for eligibility
(n = 47) *| Reports excluded:
Unable to answer the research
question (n = 9)
Doesn't meet the CASP score (n
=5)
e
¥
—
Studies included in review
E (n=33)
E Reports of included studies
E in=231)
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Berdasarkan Tabel 1 di atas, pada tahap identification
dilakukan pencarian artikel relevan menggunakan berbagai database
pencarian artikel ilmiah, hasil pencarian kemudian diseleksi
berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Dilanjut tahap
screening, tahap awal artikel dikeluarkan atau dipertahankan setelah
mengidentifikasi hanya dari judul. Lalu dilanjut identifikasi dengan
membaca abstrak sekiranya ada atau tidak kemungkinan artikel dapat
menjawab pertanyaan penelitian, setelahnya artikel yang berhasil
dipertahankan akan dibaca secara keseluruhan untuk kemudian
diskoring menggunakan item Critical Appraisal Skills Programme
(CASP). Terakhir tahap included, artikel final yang telah melalui
keseluruhan seleksi hingga review inter-rater reliability totalnya
adalah 33 artikel, lalu dengan adanya masukan dari peneliti lainnya
maka 2 artikel akan dikeluarkan berdasarkan kesepakatan dalam
batasan penelitian; subjek usia dewasa awal dari artikel yang tidak
dipertahankan tersebut merupakan bagian minoritas gender, hingga
artikel akhir yang dipertahankan berjumlah 31 artikel.

Protokol penilaian kualitas studi menggunakan Critical
Appraisal Skills Programme (CASP) yang merupakan alat penilaian
kritis untuk menilai kekuatan dan keterbatasan penelitian (Long et al.,
2020). Pertanyaan yang dirancang berfungsi untuk membantu dalam
mempertimbangkan reabilitas artikel temuan yang ditentukan
berdasarkan kriteria skor yang telah ditetapkan. Keseluruhan jumlah
item yang digunakan totalnya 13, disesuaikan berdasarkan kategori
metode penelitian yaitu kualitatif, kuantitatif, studi literatur/pustaka,
dan mixed methods. Item yang digunakan untuk tiap metodenya
berjumlah 7, darinya ada 5 item yang digunakan untuk semua kategori
metode dan tiap metode memiliki 2 item yang berbeda menyesuaikan
kebutuhan penilaian tiap metode penelitian; yakni item nomor 5 dan 6.
Skor yang dinyatakan layak berkisar antara 7-10 sementara skor
dalam rentang 1-6 dinyatakan tidak layak untuk dipertahankan.
Contohnya, jika artikel memenuhi semua kriteria inklusi yang
diwakilkan lewat 6 item namun tidak ditemukan pernyataan yang
dapat menjawab pertanyaan penelitian; yakni item nomor 7 maka
artikel akan dieliminasi. Proses penilaian kualitas artikel dilakukan
secara mandiri oleh peneliti utama, demi menjaga objektifitas
penilaian segala bentuk perbedaan persepsi dalam skoring



9

diselesaikan melalui diskusi hingga tercapai kesepakatan yang
memenubhi kriteria Inter-Rater Reliability.

Kata kunci yang digunakan dalam pencarian literatur adalah
“childfree” dan “faktor psikologis™ atau “psychological factors” dan
“keluarga” dan juga “dewasa awal”. Pemilihan studi yang terkait
dicari melalui database seperti Google Scholar, Sciencedirect,
Research Gate, Garuda, Open Knowledge, dan PubMed. Data yang
digunakan adalah data sekunder dari penelitian-penelitian terdahulu
bukan dari pengalaman langsung, yakni laporan ilmiah yang akan
disajikan dalam bentuk literature review. Pencarian artikel penelitian
dimulai sejak Mei hingga Oktober 2025, mencakup publikasi
berbahasa Inggris dan Indonesia dalam rentang publikasi 2020 hingga
2025. Penentuan kelayakan artikel ditetapkan melalui kriteria inklusi
dan eksklusi, seperti artikel dengan pembahasan relevan mengenai
faktor psikologis dalam keluarga dan childfree yang dapat menjawab
pertanyaan penelitian, artikel yang terbit dalam rentang 6 tahun
terakhir (2020-2025), artikel yang menggunakan metode penelitian
kualitatif, kajian literatur, dan kuantitatif, jurnal yang open access,
serta subjek artikel merupakan orang-orang yang termasuk dalam
kategori dewasa awal, dan terakreditasi di Sinta atau Garuda, dan
Scopus (Scimago Journal Rank/SJR). Artikel temuan yang tidak
memenuhi kriteria inklusi akan dieliminasi.

Setelah diseleksi, lanjut tahap mensintesis hasil temuan
penelitian yang menjelaskan fenomena childfree dan faktor psikologis
dalam keluarga yang mempengaruhi keputusan individu dewasa awal
memilih bebas anak, menggunakan tabel review yang didalamnya
mencantumkan mulai dari nama penulis, judul artikel, metode
penelitian yang digunakan, tempat dilakukannya penelitian, tujuan
penelitian, temuan yang didapat, dan akreditasi jurnal. Setelahnya
hasil temuan akan disusun secara sistematis, membahas mulai dari
fenomena childfree itu sendiri hingga kesimpulan dari temuan yang
didapat, disusun berdasarkan temuan yang paling menjawab
pertanyaan penelitian hingga yang paling sedikit menjawab.

HASIL
Manusia dengan lingkungannya berada saling memengaruhi
satu sama lain (kausal). Teori kognitif sosial (Social Cognitive
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Theory) gagasan Albert Bandura menekankan bahwa faktor kognitif
dan mental individu juga memiliki peran penting di samping faktor
sosial dalam pembelajaran, faktor ini saling mempengaruhi
sebagaimana perilaku memengaruhi lingkungan dan kognitif individu
yang memengaruhi perilaku (Ainiyah, 2017). Lingkungan keluarga
dalam Family System Theory dipandang sebagai sistem yang berisikan
pola-pola interaksi dinamis antar anggota keluarga demi tercapainya
fungsi keluarga yang berjalan secara semestinya (Dewi & Ginanjar,
2019). Berdasarkan teori-teori yang telah disebutkan, keputusan
childfree memiliki pola yang bisa dikategorikan ke dalam empat
kelompok Klasifikasi, yakni keadaan individu, trauma pengasuhan,
observasi pengalaman orang lain dan kesepakatan pasangan.
a. Keadaan Individu
Faktor yang ditemukan sangat beragam tiap kategorinya.
Dimulai dari pengalaman individu yang meninggalkan trauma
(Amini et al., 2024; Azizi et al., 2025; Lutfiyah & Maksum,
2023; Nabila et al., 2024; Rachmania et al., 2024; Rahayu &
Rahmah, 2022; Wathoni et al., 2023). Sejalan dengan temuan
Putra et al., (2024), gagasan childfree dikatakan sering kali
dimulai pada masa remaja dikarenakan pengalaman traumatis
yang dialami. Pengalaman traumatis seperti pernah hampir dan
atau mendapat pelecehan, juga ada yang menerima kekerasan
verbal dari orang tua (Annisa & Ninin, 2024; Fitriyani et al.,
2023). Selain itu, ada juga yang menyatakan bahwa pengalaman
masa lalu terutama kenangan buruk saat kanak-kanak juga dapat
menjadi faktor pendorong dalam mengambil keputusan childfree
(Hanandita, 2022; Kartawinata et al., 2024; Nazira et al., 2024;
Pangestu & Jenuri, 2023; Suhariyati et al., 2025; Supriyani &
Fitriana, 2025; Xu et al., 2025; Yessino et al., 2024). Trauma
masa kecil yang ditemukan pun beragam, mulai dari pengalaman
pelecehan, keluarga tidak lengkap (broken home), kesalahan pola
asuh, perceraian orang tua, hingga dikarenakan tumbuh dalam
keluarga dengan latar belakang ekonomi yang tidak bisa
dikatakan baik (Raniyyah et al., 2023; Sebayang et al., 2024
Shofita et al., 2021; Yazid et al., 2023). Trauma muncul akibat
pengaruh dari pengalaman individu maupun pasangan di
lingkungan sosial dan keluarga (Utamidewi et al., 2022).
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Menurut Siswanto & Nurhasanah (2022), trauma, kecemasan,
ketakutan dan gangguan pada kesehatan mental yang dimiliki
dikhawatirkan dapat mempengaruhi masa depan anak, sehingga
keputusan childfree menjadi pilihan.
Trauma Pengasuhan

Interaksi antara orang tua dengan anak bersifat timbal balik,
dimana kualitas interaksi berpengaruh terhadap berhasil tidaknya
penanaman nilai pada anak. Menurut Komala & Warmiyati
(2022), gaya pengasuhan (parenting models) dapat berpengaruh
dalam membentuk perspektif anak terhadap figur orang tuanya.
Ketidaksesuaian pola asuh, misal pola asuh otoriter atau agresif,
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), broken home, dan
ketiadaan figur orang tua (Annisa & Ninin, 2024; C. Dewi et al.,
2024; Nabila et al., 2024; Nallanie & Nathanto, 2024; Utamidewi
et al., 2022; Yonathan & Primadini, 2024). Sejalan dengan
Raniyyah et al., (2023), yang menyatakan bahwa luka masa lalu
akibat pengasuhan yang diterima akan berakibat pada anak
hingga dewasa kelak. Yazid et al., (2023), menyatakan selain
pola asuh dan ketiadaan figur orang tua dalam hidup seseorang,
diskriminasi yang diterima ketika masa kanak-kanak dari ibu
biologis maupun orang yang mengasuh mereka juga menjadi
variabel lain dalam gaya pengasuhan yang mendorong seseorang
untuk childfree. Tumbuh besar dengan ibu yang memiliki sifat
narsistik, ketiadaan figur ayah pada pria yang memilih childless,
dan hubungan yang tidak begitu baik dengan orang tua terkhusus
ibu menjadikan wanita memutuskan untuk tidak menjadi orang
tua (Amini et al., 2024; Kartawinata et al., 2024). Menurut
Pangestu & Jenuri (2023), hal ini diakibatkan kurangnya
persiapan mental dari orang tua sehingga menghasilkan pola asuh
yang buruk. Kegagalan orang tua menjalankan perannya akan
melahirkan ketakutan bahkan phobia dalam diri anak terhadap
konsep keluarga (Wathoni et al., 2023). Pengalaman buruk
lainnya seperti pola asuh yang diterima, orang tua yang bercerai,
latar belakang keluarga disfungsional, serta ketiadaan role
models dalam keluarga, semuanya adalah pengaruh negatif dari
didikan orang tua (Azizi et al., 2025; Leocadio, 2022; Putra et al.,
2024; Syarafuddin & Fauzi, 2023; Xu et al., 2025). Selain itu,
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kurangnya kasih sayang yang diterima dari kedua orang tuanya
saat kecil juga menjadi faktor pendorong keputusan childfree
lainnya (Siswanto & Nurhasanah, 2022). Keluarga dibagi ke
dalam ikatan keluarga inti dan keluarga besar, pola timbal balik
yang terjadi dalam lingkungan keduanya juga dapat
mempengaruhi karakter dan pola pikir yang diterima.
Observasi Pengalaman Orang Lain

Setelah pengalaman pribadi dan pengalaman yang berkaitan
dengan orang tua dan keluarga, temuan lainnya adalah
mengamati pengalaman orang lain. Pengamatan paling umum
adalah mengobservasi dan mengumpulkan informasi dari
pengalaman orang lain. Menurut Dewi et al., (2024), individu
yang melihat masalah dalam rumah tangga orang lain, dalam hal
ini kekerasan dalam rumah tangga yang berdampak pada anak-
anak, menimbulkan kekhawatiran tersendiri, misal ketakutan
akan melakukan ataupun mengalami hal yang sama. Lewat
observasi pengalaman orang lain, keputusan untuk childfree
dinilai sebagai salah satu solusi pencegahan mengulangi
kesalahan serupa (Nabila et al., 2024). Komala & Warmiyati
(2022), menyebutkan bahwa dengan melihat banyaknya anak
terlantar di luar sana, serta dampak negatif yang diderita anak
akibat pola asuh orang tua yang tidak baik menjadi salah satu
pertimbangan untuk memutuskan childfree. Selain itu,
mengamati kondisi pasangan di lingkungan sekitar yang memiliki
anak juga menjadi pendorong lainnya (Amini et al., 2024).
Temuan Supriyani & Fitriana (2025), menyatakan bahwa wanita
yang sudah mantap memutuskan childfree keputusannya banyak
dipengaruhi oleh gaya pengasuhan orang lain yang mereka amati.
Lewat akumulasi pengalaman pribadi serta informasi yang
didapat dari mengamati pengalaman orang lain, individu dan
pasangan bisa dengan yakin memutuskan childfree sebagai upaya
mereka menghindari terjadinya kesalahan yang sama setelah
diskusi bersama.
Kesepakatan Pasangan

Kesepakatan bersama pasangan didapat melalui diskusi
terbuka dengan hadir mengutarakan akumulasi pengalaman dan
pengamatan mengenai pemikiran dan pendapat satu sama lain.
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Menurut Nabila et al., (2024), pasangan Gen Z memutuskan
childfree karena pengalaman traumatik di masa kecil, gaya hidup
dalam Kkeluarga, pengaruh dari lingkungan keluarga serta
akumulasi dari pengalaman pribadi dan observasi pengalaman
orang lain. Utamidewi et al., (2022), menekankan bahwa
keputusan childfree harus disepakati kedua pasangan tanpa harus
ada yang tersakiti, serta punya alasan fundamental yang kuat.
Pasangan memilih gaya hidup yang berorientasi pada pasangan
(Komala & Warmiyati, 2022). Pasangan sepakat untuk bahagia,
bebas dan fokus pada satu sama lain (Amini et al., 2024,
Supriyani & Fitriana, 2025). Hubungan pernikahan cukup
terbuka untuk pasangan mengutarakan keinginan childfree
(Karana & Christanti, 2023). Ada juga yang hanya memasrahkan
pilihan pada pasangannya (Xu et al., 2025). Tak jarang pula
ditemui kasus di mana pasangan yang awalnya menunda untuk
memiliki anak malah berakhir untuk childfree, beberapa alasan
seperti faktor umur, kesehatan, organ reproduksi yang tidak lagi
dalam kondisi prima, serta kesulitan menemukan pasangan yang
punya pandangan sepaham mengenai keluarga (Hanandita, 2022;
Leocadio, 2022; Yonathan & Primadini, 2024). Ada juga
pasangan yang sama-sama memiliki trauma masa lalu serta
pengalaman dari latar belakang keluarga hingga memutuskan
childfree (Rahayu & Rahmah, 2022; Sebayang et al., 2024). Pada
temuan Nazira et al., (2024), pasangan sepakat dikarenakan istri
tak ingin menularkan penyakit hepatitis yang dideritanya pada
anak mereka, mereka juga tak ingin hal-hal buruk yang mereka
alami ketika kecil terulang dan merasa bahwa mereka belum siap
untuk jadi orang tua. Menurut Lutfiyah & Maksum (2023),
pasangan yang berorientasi pada masa lalu akan memilih untuk
childfree karena luka masa lalu mereka yang belum sembuh.
Selain dari yang sudah disebutkan, ditemukan pasangan yang
memiliki literasi keuangan tinggi cenderung akan memilih
childfree karena pemahaman yang lebih baik mengenai keuangan
(Kartawinata et al., 2024). Faktor keuangan serta gaya hidup
mereka yang sederhana merasa kehadiran anak dalam keluarga
tidak menjadi hal yang begitu mendesak (Suhariyati et al., 2025).
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PEMBAHASAN

Temuan yang didapat dari hasil penilaian kualitas studi
menggunakan protokol CASP mengklasifikasikan 3 artikel masuk
kategori kualitas tertinggi (skor 9-10) dan 28 artikel lainnya dengan
skor 7-8 layak dipertahankan. Skor didapat dengan membaca artikel
secara keseluruhan, berpedoman pada item checklist CASP yang telah
disesuaikan berdasarkan metode penelitian tiap artikelnya; mencari
pernyataan-pernyataan mendukung yang dapat menjawab pertanyaan
penelitian. Detail skor tiap artikelnya dapat dilihat di halaman
Lampiran Tabel Ekstraksi.

Klasifikasi temuan yang telah dilakukan berhasil menemukan
pernyataan-pernyataan terkait yang disebutkan pada sejumlah artikel
dalam penyajian berikut.

Tabel 2. Hasil Temuan

Klasifikasi Temuan Ditemukan dalam
Keadaan Individu 25 Artikel
Trauma Pengasuhan 19 Artikel
Observasi Pengalaman Orang Lain 4 Artikel
Kesepakatan Pasangan 16 Artikel

Berdasarkan hasil tinjauan pustaka yang telah dilakukan,
trauma masa lalu yang berkaitan dengan keluarga menjadi faktor
pendorong utama yang melatarbelakangi keputusan childfree individu
maupun pasangan. Meski klasifikasinya dibedakan ke dalam empat
kelompok, akarnya tetap sama yakni luka emosional dari masa lalu.
Menurut sudut pandang psikologi, luka emosional disebabkan oleh
kejadian interpersonal yang mengakibatkan ketidaknyamanan dan rasa
sakit yang sama seperti luka fisik dan berdampak untuk waktu yang
lebih lama dibanding luka fisik itu sendiri (Reza et al., 2021). Sejalan
dengan yang telah dinyatakan oleh Xu et al., (2025), kondisi dan
kesejahteraan hidup orang dewasa terbentuk dari pengalaman pada
masa awal kehidupan mereka. Kebanyakan individu maupun pasangan
yang ditemui dari artikel-artikel yang sudah dikumpulkan pernah
mengalami pengalaman tak menyenangkan di masa lalu yang
berakibat pada munculnya dorongan untuk menghindarinya. Social



15

cognitive theory yang merupakan pembaharuan penamaan dari social
learning theory gagasan Albert Bandura menyatakan bahwa
pembelajaran manusia terjadi lewat suatu lingkungan sosial, dimana
manusia mendapat pengetahuan, aturan, keterampilan, strategi,
keyakinan dan sikap dari orang lain yang dilihat sebagai model
(Afrisyah & Kurniawan, 2024). Mereka memaknai pengalaman dan
pengamatan di masa lalu yang terwujud lewat perilaku dan pemikiran
yang mereka miliki di masa kini, keputusan mereka pun muncul
dalam bentuk lain yang salah satunya yakni keinginan untuk childfree.

Pengalaman masa lalu yang diketahui dapat menjadi faktor
pendorong keputusan childfree adalah pengalaman pelecehan, baik
secara fisik maupun verbal, baik yang hampir maupun yang hanya
dihantui ketakutan akan dilecehkan, keluarga disfungsional, broken
home, kesalahan penerapan pola asuh yang dilakukan orang tua
maupun wali, perceraian orang tua, dan kondisi ekonomi keluarga
yang tidak dapat dikatakan cukup baik untuk tumbuh kembang anak
(Annisa & Ninin, 2024; Fitriyani et al., 2023; Raniyyah et al., 2023;
Sebayang et al., 2024; Shofita et al., 2021; Yazid et al., 2023). Luka-
luka fisik memang bisa sembuh sepenuhnya seiring waktu, berbeda
dengan luka batin dan emosional yang dapat berdampak panjang.
Meski seseorang yang pernah terluka batinnya di masa lalu sudah
meyakini dan memang terbukti dirinya sembuh, sebenarnya jauh di
dalam masih ada luka tak kasat mata yang membekas. Bahkan tak
jarang kasus di--mana baik individu maupun orang-orang yang
berinteraksi dengannya tak menyadari luka tersebut. Luka batin bisa
mempengaruhi pemikiran dan reaksi seseorang, lewat perilaku dan
tindakan yang ditunjukkan akar permasalahan penyebab munculnya
bisa dicari.

Tiap orang memiliki caranya masing-masing dalam memaknai
sebuah kejadian. Pemaknaan yang berbeda ini menjadikan tiap
individu unik karena proses dan bagaimana mereka memaknai akan
menghasilkan pandangan yang berbeda pula. Keluarga sendiri terdiri
atas anggota yang memiliki perannya masing-masing dalam sistem
sosial terkecil ini. Hubungan antara orang tua dan anak sama seperti
hubungan sosial individu dengan orang lain, untuk memelihara
hubungan yang baik dibutuhkan waktu dan usaha keduanya untuk
menjaga hal tersebut. Namun dari penelitian-penelitian yang
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dilakukan, ditemui adanya kesalahan pola asuh yang berakibat
munculnya trauma pengasuhan. Mulai dari ketidaksesuaian pola asuh,
misal pola asuh otoriter atau agresif, Kekerasan Dalam Rumah Tangga
(KDRT), broken home, dan ketiadaan figur orang tua (Annisa &
Ninin, 2024; C. Dewi et al., 2024; Nabila et al., 2024; Nallanie &
Nathanto, 2024; Utamidewi et al., 2022; Yonathan & Primadini,
2024). Menurut Komala & Warmiyati (2022), gaya pengasuhan
(parenting models) dapat berpengaruh dalam membentuk perspektif
anak terhadap figur orang tuanya. Sejalan dengan Raniyyah et al.,
(2023), yang menyatakan bahwa luka masa lalu akibat pengasuhan
yang diterima akan berakibat pada anak hingga dewasa kelak.
Menurut Pangestu & Jenuri (2023), hal ini diakibatkan kurangnya
persiapan mental dari orang tua sehingga menghasilkan pola asuh
yang buruk. Kegagalan orang tua menjalankan perannya akan
melahirkan ketakutan bahkan phobia dalam diri anak terhadap konsep
keluarga (Wathoni et al., 2023). Ketakutan-ketakutan tersebut pun
pada akhirnya melahirkan keputusan childfree pada individu maupun
pasangan di usia dewasa awal, yang jika menurutkan teori
perkembangan Santrock salah satu tugas perkembangannya adalah
membangun keluarga.

Pasangan yang memutuskan childfree umumnya melakukan
diskusi hingga tercapai kesepakatan untuk tidak menghadirkan anak di
dalam pernikahan mereka. Ditemukan alasan yang beragam pada
pasangan yang memilih childfree, mulai dari pengalaman traumatik di
masa kecil, gaya hidup dalam keluarga, pengaruh dari lingkungan
keluarga serta akumulasi dari pengalaman pribadi dan mengamati
pengalaman orang lain (Nabila et al., 2024). Pasangan memilih gaya
hidup yang berorientasi pada pasangan (Komala & Warmiyati, 2022).
Pasangan sepakat untuk bahagia, bebas dan fokus pada satu sama lain
(Amini et al., 2024; Supriyani & Fitriana, 2025). Hubungan
pernikahan cukup terbuka untuk pasangan mengutarakan keinginan
childfree (Karana & Christanti, 2023). Ada juga yang hanya
memasrahkan pilihan pada pasangannya (Xu et al., 2025). Tak jarang
pula ditemui kasus di mana pasangan yang awalnya menunda untuk
memiliki anak malah berakhir untuk childfree, beberapa alasan seperti
faktor umur, kesehatan, organ reproduksi yang tidak lagi dalam
kondisi prima, serta kesulitan menemukan pasangan yang punya



17

pandangan sepaham mengenai keluarga (Hanandita, 2022; Leocadio,
2022; Yonathan & Primadini, 2024). Pada temuan Nazira et al.,
(2024), pasangan sepakat dikarenakan istri tak ingin menularkan
penyakit hepatitis yang dideritanya pada anak mereka, mereka juga
tak ingin hal-hal buruk yang mereka alami ketika kecil terulang dan
merasa bahwa mereka belum siap untuk jadi orang tua. Menurut
Lutfiyah & Maksum (2023), pasangan yang berorientasi pada masa
lalu akan memilih untuk childfree karena luka masa lalu mereka yang
belum sembuh. Pasangan yang memutuskan childfree merasa bahwa
kehadiran anak bukanlah hal yang mendesak dalam rumah tangga
mereka, karena meski sekarang hanya hidup berdua dengan pasangan
mereka sudah merasa bahagia dan cukup. Apalagi mengingat biaya
hidup seseorang yang makin mahal tiap harinya, mereka sadar bahwa
untuk menjadi orang tua hadirnya anak dibutuhkan persiapan mental
dan finansial yang matang. Pasangan yang keduanya bekerja atau
hanya salah satunya telah mempertimbangkan jikalau bertambah
anggota keluarga akan seberapa banyak pengeluaran yang dibutuhkan,
dengan memikirkan prakiraan dan membayangkan bagaimana
kehidupan mereka setelah hadirnya anak nampak tak cukup untuk
disanggupi keduanya pun memutuskan pada pilihan bebas anak.
Banyaknya jumlah anak dalam keluarga juga akan menuntut
pembagian perhatian oleh ayah maupun ibu, hal ini juga masuk ke
dalam pertimbangan pasangan mengenai Kkesiapan menghadirkan
anak.

Pasangan melakukan observasi lewat mengamati rumah
tangga orang lain. Menurut Dewi et al., (2024), individu yang melihat
masalah dalam rumah tangga orang lain, dalam hal ini kekerasan
dalam rumah tangga yang berdampak pada anak-anak, menimbulkan
kekhawatiran tersendiri, misal ketakutan akan melakukan ataupun
mengalami hal yang sama. Lewat observasi pengalaman orang lain,
keputusan untuk childfree dinilai sebagai salah satu solusi pencegahan
mengulangi kesalahan serupa (Nabila et al., 2024). Komala &
Warmiyati (2022), menyebutkan bahwa dengan melihat banyaknya
anak terlantar di luar sana, serta dampak negatif yang diderita anak
akibat pola asuh orang tua yang tidak baik menjadi salah satu
pertimbangan untuk memutuskan childfree. Selain itu, mengamati
kondisi pasangan di lingkungan sekitar yang memiliki anak juga



18

menjadi pendorong lainnya (Amini et al., 2024). Pasangan
membayangkan mereka di posisi itu, mengandaikan jikalau mereka
mengalaminya bagaimana mereka akan bereaksi, apakah serupa atau
akan seperti apa. Lewat pertimbangan dalam pengandaian itu
keputusan untuk childfree pun diraih.

Hubungan keluarga tidak terbentuk hanya dalam semalam,
ikatan itu terbentuk lewat proses saling memahami yang terus
berlangsung seumur hidup. Family systems theory Murray Bowen
mengeksplorasi hubungan antar anggota keluarga, sementara Social
cognitive theory Albert Bandura mengeksplorasi bagaimana manusia
saling mempengaruhi dengan lingkungannya berada. Setiap anggota
keluarga adalah individu unik yang senantiasa berkembang lewat
pemikiran dan pengalamannya masing-masing sehingga menjadikan
sistem keluarga sebagai suatu sistem dinamik. Semakin banyak
anggota keluarga, maka akan semakin kompleks pula sistem sosial
yang terbangun dikarenakan keunikan yang dimiliki tiap anggotanya.
Sebagai sistem yang dinamis, yang dapat melakukan perubahan dan
perbaikan adalah yang termasuk ke dalam bagian keluarga.
Banyaknya jumlah anak dalam keluarga juga akan menuntut
pembagian perhatian oleh ayah maupun ibu. Xu et al., (2025), juga
menambahkan bahwa bagaimana pandangan mengenai keluarga
(kualitas hubungan dan struktur keluarga) dibentuk dipengaruhi oleh
ada tidaknya saudara kandung serta kedekatannya dengan saudara
kandung mereka. Pengalaman menyakitkan yang dialami semasa kecil
dapat melukai innerchild seseorang, jika luka tersebut tidak disadari
dan disembuhkan terbukti akan terbawa hingga dewasa (Surianti,
2022).

KESIMPULAN

Faktor-faktor psikologi dalam keluarga yang ditemukan dapat
mempengaruhi keputusan individu maupun pasangan usia dewasa
awal untuk childfree adalah keadaan tiap individu yang berkaitan
dengan pengalaman masa lalu, trauma pengasuhan, kesepakatan
pasangan, dan observasi pengalaman orang lain. Hasil dari
pengamatan dan pengalaman masa lalu yang dimaksud adalah yang
dapat meninggalkan trauma atau perasan takut mengulangi maupun
mengalami hal yang sama meski waktu telah berlalu. Keputusan
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childfree dilakukan secara sadar oleh individu maupun pasangan
setelah melalui proses pertimbangan yang panjang dan matang.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah memperluas
cakupan kajian yang digunakan; tidak hanya terbatas di artikel
penelitian yang open access tapi juga yang tidak open access,
membandingkan subjek antara pasangan lokal dengan pasangan
global, serta multifaktorial; tidak terbatas hanya di faktor psikologi.
Intervensi psikologi yang tepat mungkin saja dibutuhkan sebagai
sarana efektif menyembuhkan trauma yang dialami.

KONTRIBUSI PENULIS

Dea Citra Anggraini Partono menyusun latar belakang
penelitian, screening artikel jurnal dari database, menyusun hasil
temuan, melakukan analisis PRISMA dan menyusun item CASP,
merumuskan pembahasan juga kesimpulan. Faisal Adnan Reza
berkontribusi secara khusus dalam memberikan masukan serta saran
dalam penyusunan penelitian. Citra Wahyuni berkontribusi dalam
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dan latar belakang masalah, serta meninjau ulang keseluruhan
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LAMPIRAN 2
CASP

Metode
Penelitian

Pertanyaan

Kualitatif

Apakah artikel terbit dalam rentang 2020-
20257

Apakah judulnya membahas childfree, faktor
psikologis, keluarga (sesuai keyword
pencarian)?

Apakah subjeknya sesuai? (dewasa awal)
Apakah jurnal terakreditasi
sinta/garuda/scopus (sjr)?

Apakah pendekatan kualitatif (misalnya,
wawancara mendalam, fokus grup)
dijelaskan secara rinci?

Apakah analisis data (misalnya, analisis
tematik, fenomenologi) dilakukan dengan
cara yang transparan?

Apakah artikel menjawab hasil temuan?
(masing-masing temuan +1 poin)

Kuantitatif

Apakah artikel terbit dalam rentang 2020-
2025?

Apakah judulnya membahas childfree, faktor
psikologis, keluarga (sesuai keyword
pencarian)?

Apakah subjeknya sesuai? (dewasa awal)
Apakah jurnal terakreditasi
sinta/garuda/scopus (sjr)?

Apakah metode pengumpulan data
(misalnya, survei, eksperimen) dijelaskan
dengan jelas?

Apakah ada bukti validitas dan reliabilitas
alat ukur yang digunakan?

Apakah artikel menjawab hasil temuan?
(masing-masing temuan +1 poin)

Kajian
Literatur

Apakabh artikel terbit dalam rentang 2020-
20257

Apakah judulnya membahas childfree, faktor
psikologis, keluarga (sesuai keyword
pencarian)?

Apakah subjeknya sesuai? (dewasa awal)
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Apakah jurnal terakreditasi
sinta/garuda/scopus (sjr)?

Apakah kriteria inklusi dan eksklusi untuk
pemilihan studi dijelaskan?

Apakah kajian ini memberikan sintesis yang
komprehensif dari literatur yang ada?
Apakah artikel menjawab hasil temuan?
(masing-masing temuan +1 poin)

Mixed
Method

Apakah artikel terbit dalam rentang 2020-
20257

Apakah judulnya membahas childfree, faktor
psikologis, keluarga (sesuai keyword
pencarian)?

Apakah subjeknya sesuai? (dewasa awal)
Apakah jurnal terakreditasi
sinta/garuda/scopus (sjr)?

Apakah pendekatan campuran digunakan
secara efektif untuk mencapai tujuan
penelitian?

Evaluasi apakah penulis menarik kesimpulan
yang logis berdasarkan hasil penelitian?
Apakah artikel menjawab hasil temuan?
(masing-masing temuan +1 poin)
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LAMPIRAN 3
KETERANGAN SUBMIT

& IDEA: jurnal Psikologl

Submissions
Archives oo
My Assigned Q
Partono et al .
FAKTOR PSIKOLOGIS DALAM KELUARGA YANG BERPERAN DALAM KEPUTUSAN CHILDFREE PA




LAMPIRAN 4

BUKTI TURNITIN

Hasil Transfer

Pembayaran Diterima

rp 50.000

Dari

Ke

Jumlah Transfer

Biaya Transfer

Jumlah Total

No. Transaksi

Metode Transaksi

9 Dea Citra Anggraini Partono
© SeaBank: 901944478025

€ Rrpl 017 Blu Uin Rade
BRI: 185801000001301

Rp 50.000
Rp-2-500 GRATIS
Rp 50.000

20260503435056922826737 )
73

BI-FAST

66



67

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

&. UNIT PELAKSANA TEKNIS PERPUSTAKAAN
- UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
Alamat : JI. Letkol 1. Endro Suratmin Sukarame Bandar Lampung Telp. 0721 70327%

SURAT KETERANGAN
Nomor: B-/g 2o /Un.16 /P1/KT/V /2026

Assalamu’alaikum Wr.Wb,

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Dr. Eni Amaliah, S.Ag, S.S., M.Ag.
NIP :197005121998032002
Jabatan : Kepala UPT Perpustakaan UIN Raden Intan Lampung

Menerangkan Bahwa Penelitian Karya limiah dengan Judul :

FAKTOR PSIKOLOGIS DALAM KELUARGA YANG BERPERAN DALAM
KEPUTUSAN CHILDFREE PADA INDIVIDU DEWASA AWAL:
SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW
Karya:

| NAMA NPM FAK/PRODI

i

[ DEA CITRA ANGGRAINI PARTONO 2231060039 FP1/ PSI

|

Bebas plagiasi sesuai dengan hasil pemeriksaan tingkat kemiripan sebesar 13% dan

dinyatakan Lulus dengan bukti terlampir.

Demikian Keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamu‘alaikum Wr.Wb.
Bandar Lampung, 06 Mei 2026
/gwlfwe'\
e
o
b
s
\ 40
RO 1 - )(mauan SAg,SS,MAg.
= NIP197005121996032002 %
Ket:
L. Surat Keterangan Cek Turnitin ini Legal & Sah, dengan 5'ﬂllpel Asli UPT Perpustakaan.
2. Surat K ngan inl Dapat Dig Untuk
3

Lampirkan Surat Keterangan Lulus Turnitin & Rincian Hnll Cek Turnitin ini di Bagian Lampiran
Karya llmiah Untuk Salah Satu Syarat Peny di UPT Perp




LAMPIRAN 5
HASIL TURNITIN

PItUrnitin pagetof32-coer page Submission D meok361AFTI02743

RADEN INTAN LIBRARY

FAKTOR PSIKOLOGIS DALAM KELUARGA YANG BERPERAN
DALAM KEPUTUSAN CHILDFREE PADA INDIVIDU DEWASA A...

Bl KARYAILMIAH 190

Document Details

Submission 1D
trn:oid::3618:137702743 24 Pages

Submission Date 8,910 Words

5 May 2026, 10:29 GMT+7
58,121 Characters

Download Date
6 May 2026, 11:23 GMT+7

File Name

2231060039_Dea Citra.docx

File Size

643.2K8

Plturnitin  rageors2-coverpage Submisson D tm=618157702743



(q turnitin Page 20f32- integrity Overview

o . .
13% Overall Similarity

The combined total of all matches, including overlapping sources, for each database.
Filtered from the Report

+ Bibliography
+ Quoted Text

*» Small Matches (less than 8 words)

Top Sources

13% @ Internet sources
7% W@ Publications
8% A& Submitted works (Student Papers)

Submission D trnoid::3618:137702743

Integrity Flags
0 Integrity Flags for Review = ,
e Tehig
it for you to review.
Aflagls H Yo

focus your attention there for further review,

5] turnitin page 20f32- integriy Overview

Submission 1D trnoid::3618:137702743

69



E’j turnitin  Page 30132 Integeity Overview

Top Sources

13% @ Internet sources
7% W8 Publications
8% & Submitted works (Student Papers)

Top Sources

The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be displayed.

o Student papers

University of Sydney on 2019-11-10

Student papers

ICTS on 2026-04-24

&

repository.uhamka.ac.id

@ o

deustoteka.deusto.es

@ o

jurnal.unpad.ac.id

p—

kc.umn.ac.id

Internet

research.lorma.edu

@

www.scilit.net

Q@

etheses.uin-malang.ac.id

Internet

rsisinternational.org

Student papers.

Universitas Negeri Padang on 2024-08-12

F_l turnitin  Page3of32-Integrity Overview

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

Submission D trnoid::3618:137702743

Submission 1D trnoid::3618:137702743

70



ﬂ turnitin  Page of32- Integeity Overview

@ o

ejournal.uinib.ac.id

Journal.uny.ac.id

@ o

moam.info

-

research.vu.nl

16 Internet

submit.confbay.com

@ o

assets.researchsquare.com

@ o

ejournal.unib.ac.id

@

innovationsfonds.g-ba.de

© o

jpr.mazums.ac.ir

Internet

www.tcsc-indonesia.org

© e

repository.stikesdrsoebandi.ac.id

Q Internet

123dok.com

° Student papers

Sriwijaya University on 2023-06-15

@ o

www.theseus.fi

?’a turnitin Page 4 of32- Integrity Overview

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

Submission D trnoid::3618:137702743

Submission 1D trnoid::3618:137702743

71



ﬂturnitin Page 5 of 32 Integrity Overview Submission 1D troid::3618:437702743

Student papers

State Islamic University of Alauddin Makassar on 2025-07-22 <1%
ey

UIN Batusangkar on 2026-01-20 <1%
i

e-journal.unmuhkupang.ac.id <1%
@

journal.stitaf.ac.id <1%

Internet
pustaka.unja.ac.id <1%
©
www.mohw.gov.tw <1%
©
files.ufgd.edu.br <1%
@
journal.binainternusa.org <1%
@
journals.researchsynergypress.com <1%
-
jurnalalkhairat.org <1%
et
lentera.publikasiku.id <1%
@
repository.unair.ac.id <1%
38 Internet
rise.teknologi.edu.my <1%
©
satukanal.com <1%

ﬂturnitin Page 5 of 32- Integrity Overview Submission ID trmoid::3618:137702743



Evj turnitin  Page 6 of 32 Integeity Overview

—

www.scribd.com

. Publication

Agustinasari Agustinasari, Ni Komang Dwi Eka Yuliati, I Putu Sriartha, Wayan M...

Publication

Ida Septi Indriani, Martha Christianti, Nur Hayati. "Application of Phonics Method...

Student papers

UIN Raden Intan Lampung on 2024-12-19

Student papers

Universitas Jember on 2017-02-22

p—

ejournal.medistra.ac.id

o

fr.scribd.com

@

ideas.repec.org

@ e

Jjournal.ikipsiliwangi.ac.id

© e

livrepository.liverpool.ac.uk

—

repository.uin-suska.ac.id

° Internet

www.okemom.com

52 Student papers

Binus University International on 2024-11-17

S

LSPR Communication & Business Institute on 2025-04-29

ﬂ turnitin  Page 6 of 32- Integrity Overview

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

Submission D trnoid::3618:137702743

Submission 1D trnoid::3618:137702743



Evj turnitin  Page7of32- Integeity Overview

Student papers

Universitas Islam Riau on 2026-02-25

55 Student papers
L Negeri The State

of

56 Internet

chss.kipmi.or.id

@

digilib.uin-suka.ac.id

ejournal.uinsaizu.ac.id

o Internet

eprints.widyayuwana.ac.id:8080

et

idr.uin-antasari.ac.id

@

journal.paramadina.ac.id

©

komunikologi.esaunggul.ac.id

ojs.diniyah.ac.id

© e

publikasiilmiah.ums.ac.id:8080

© oo

rgap.uho.ac.id

66 Internet

sekitaribudananak.blogspot.com

©Q e

stephanieraihana.wordpress.com

ﬂ turnitin  Page 7 of 32- Integrity Overview

on 2017-09-11

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

Submission D trnoid::3618:137702743

Submission 1D trnoid::3618:137702743

74






